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ABSTRAK 
 

 
 

Fuzia Anggraini. 2019. “Pengembangan LKS IPA Terpadu Tema Peran 

Energi Bagi Makhluk Hidup Berintegrasi Literasi 

Saintifik untuk Siswa SMP Kelas VII” 

Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan 

Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang.  
 
 

Abad 21 menuntut pendidikan menghasilkan sumber daya pemikir yang 

membangun tatanan sosial dan ekonomi sadar pengetahuan. Kurikulum 2013 

revisi 2017 menjadi jawaban atas pendidikan abad 21. Pendidikan abad 21 erat 

kaitannya dengan literasi, yang mana siswa diminta untuk memahami informasi 

secara kritis, analitis, dan reflektif. Kurikulum 2013 mengharuskan pembelajaran 

IPA dilaksanakan secara terpadu. Kenyataan di sekolah pembelajaran IPA 

Terpadu belum terlaksana dengan baik dan literasi siswa belum terlaksana 

seutuhnya. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

mengembangkan LKS IPA Terpadu berintegrasi literasi saintifik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan validitas, kepraktisan dan efektivitas 

terhadap penggunaan LKS IPA Terpadu berintegrasi literasi saintifik.  

Jenis penelitian yang  dilakukan termasuk jenis Research and Development 

(R&D). Objek penelitian dari penelitian ini adalah LKS IPA Terpadu tema peran 

energi bagi makhluk hidup berintegrasi literasi saintifik yang di uji coba terbatas 

kepada salah satu kelas VII di SMPN 17 Padang. Sumber data dari penelitian ini 

adalah tenaga ahli yang meliputi dosen FMIPA sebagai validator, guru IPA di 

SMPN 17, serta siswa kelas VII.7 di SMPN 17 sebagai pengguna LKS IPA 

Terpadu. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah: 

lembar validitas, lembar uji kepraktisan, lembar uji efektivitas berupa lembar tes 

hasil belajar, lembar observasi sikap siswa, dan lembar penilaian keterampilan 

siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif terhadap 

validitas produk dan kepraktisan produk serta efektivitas produk menggunakan 

uji t berkorelasi untuk komponen sikap dan uji wilcoxon untuk komponen 

pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

dikemukakan dua hasil penelitian. Pertama, LKS IPA Terpadu tema peran energi 

bagi makhluk hidup berintegrasi literasi saintifik adalah sangat valid dengan rata-

rata nilai validitas 83,8. Kedua, penggunaan LKS IPA Terpadu tema peran energi 

bagi makhluk hidup berintegrasi literasi saintifik adalah sangat praktis dengan rata-

rata nilai kepraktisan menurut guru dan siswa masing-masing adalah 87,8 dan 87,6. 

Disamping itu, penggunaan LKS IPA Terpadu tema peran energi bagi makhluk 

hidup berintegrasi literasi saintifik adalah efektif dalam pembelajaran IPA Terpadu 

untuk meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. 

Jadi, kesimpulan penelitian ini LKS IPA Terpadu tema peran energi bagi makhluk 
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hidup berintegrasi literasi saintifik adalah valid, praktis, dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran IPA Terpadu untuk siswa SMP kelas VII . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 merupakan abad semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi seiring dengan perkembangan zaman. Abad 21 ditandai dengan 

informasi dan komunikasi yang mudah diakses. Abad 21 juga ditandai dengan 

banyak alat yang dapat menggantikan pekerjaan-pekerjaan manusia dan 

komputasi yang semakin canggih. Pendidikan abad 21 menginginkan sumber daya 

manusia yang berkualitas supaya mendapatkan hasil unggulan. Pendidikan abad 

21 membutuhkan persiapan untuk menciptakan lulusan yang bersaing di abad 

21.Tantangan pada abad 21 yaitu kemampuan untuk menciptakan pendidikan 

yang dapat menghasilkan sumber daya pemikir yang ikut membangun tatanan 

sosial dan ekonomi sadar pengetahuan.  

Seiring perkembangan teknologi maka pemerintah Indonesia berupaya 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Upaya yang dilakukan pemerintah 

Indonesia yaitu dengan penyempurnaan kurikulum. Hal ini dapat terlihat dengan 

perubahan kurikulum yang sering terjadi sesuai dengan tuntutan pendidikan. 

Hingga saat ini Kurikulum 2013 yang digulirkan pada tahun 2017 menjadi 

jawaban atas peningkatan mutu pendidikan pada abad ini. 

Setiap orang perlu memiliki wawasan yang luas, keterampilan berpikir 

kritis, dan literasi untuk menghadapi pembelajaran abad 21. Literasi dibutuhkan 

saat ini karena erat kaitannya dengan tuntutan pembelajaran abad 21, yang mana 

siswa diminta untuk memahami informasi secara kritis, analitis, dan reflektif. 

 



2 

 

 

 

Kurikulum 2013 diterapkan untuk menghasilkan kompetensi siswa yang utuh 

antara kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan (Fadlillah, 2014: 16). 

Sehingga, kompetensi siswa diharapkan akan mengalami peningkatan yang 

seimbang antara kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Proses pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 di SMP tidak dilaksanakan 

secara terpisah. Salah satu prinsip pembelajaran dalam Permendikbud no 22 revisi 

2016 yaitu dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. Pembelajaran 

IPA Terpadu menuntut siswa untuk berpikir kritis dan aktif. Pembelajaran IPA 

Terpadu diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa secara utuh, baik dari 

segi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran IPA Terpadu 

memadukan materi IPA dalam satu kesatuan yang utuh dan disajikan tidak 

terpisahkan antara ilmu Fisika, Kimia dan Biologi.  

Untuk mendukung pembelajaran IPA Terpadu diperlukan sumber belajar. 

Sumber belajar diartikan sebagai buku sumber yang wajib digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Salah satu contoh sumber belajar adalah bahan ajar. Bahan 

ajar berguna untuk membangun pemahaman siswa juga supaya siswa dapat 

memahami kembali materi yang telah diberikan. Salah satu contoh bahan ajar 

adalah LKS. LKS membantu guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013. LKS juga dapat membantu siswa lebih mudah untuk 

memahami materi pelajaran. Pembelajaran terpadu membutuhkan pemahaman 

dan keterampilan yang bagus. Untuk mempermudahnya, maka pembelajaran 

harus dikemas secara praktis dan menarik seperti menggunakan LKS IPA Terpadu 

agar keterpaduan dalam penyampaian materi dapat lebih mudah diterapkan. 
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Setelah dilakukan studi awal di SMPN 17 Padang diperoleh kenyataan yang 

berbeda antara kondisi ideal dengan kondisi di lapangan. Kenyataan di lapangan 

belum menggambarkan kondisi yang diharapkan. Ada empat studi awal yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini yaitu penerapan pembelajaran IPA terpadu, 

keterpaduan materi ipa dalam LKS IPA, literasi dalam pembelajaran IPA terpadu 

di sekolah, dan hasil ujian akhir semester ganjil siswa. 

Kenyataan pertama berhubungan dengan penerapan pembelajaran IPA 

Terpadu di sekolah. Instrumen yang digunakan yaitu observasi menggunakan 

lembar observasi yang dilakukan kepada dua orang guru IPA SMPN 17 Padang. 

Lembar observasi memiliki enam indikator penilaian. Berdasarkan analisis data 

kuantitatif diketahui guru sulit membahas ketiga aspek IPA secara holistik dan 

sulit menerapkan pembelajaran dengan tema dan sub tema. Nilai rata-rata 

keterpaduan materi IPA dalam pembelajaran diperoleh 60. Hal ini menunjukkan 

bahwa  kegiatan pembelajaran materi IPA Terpadu belum terlaksana dengan baik. 

Kenyataan kedua berhubungan dengan keterpaduan materi IPA pada LKS 

IPA di sekolah. Instrumen yang digunakan adalah analisis dokumen. Analisis 

dokumen dilakukan pada tiga jenis LKS MGMP IPA, terdiri dari LKS IPA Fisika 

semester ganjil dan genap serta LKS IPA Biologi semester genap. Berdasarkan 

analisis data kuantitatif diperoleh rata-rata hasil analisis keterpaduan LKS IPA 

sebesar 37,4%. Berdasarkan hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa materi IPA 

di dalam LKS masih diuraikan terpisah antara  materi Fisika, Kimia, dan Biologi. 

Kenyataan ketiga mengenai literasi siswa. Instrumen yang digunakan adalah 

wawancara menggunakan lembar wawancara terhadap tiga orang guru IPA. 
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Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru telah menerapkan literasi 

kepada siswa tetapi hanya literasi membaca saja. Setiap pembelajaran akan 

dimulai, guru selalu meminta siswa membaca materi terlebih dahulu lalu siswa 

memberikan informasi di depan kelas. Namun dalam pelaksanaannya, literasi 

membaca belum diterapkan dengan baik karena minat baca siswa yang masih 

kurang. Saat siswa disuruh membaca materi sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai hanya beberapa siswa saja yang mau membaca. Hal ini akan membuat 

literasi siswa khususnya literasi membaca siswa tidak merata. Berdasarkan hasil 

wawancara dapat dikatakan bahwa literasi siswa masih terbatas dan belum 

terlaksana dengan baik.  

Kenyataan keempat mengenai hasil ujian akhir siswa untuk mata pelajaran 

IPA. Instrumen yang digunakan adalah analisis dokumen. Dokumen berupa data 

nilai UAS semester ganjil siswa kelas VII tahun ajaran 2017/2018 didapatkan dari 

tata usaha SMP Negeri 17 Padang. Dari hasil analisis data, didapatkan nilai rata-

rata tertinggi siswa kelas VII SMP Negeri 17 Padang sebesar 55,75 dari kelas VII 

1 dan nilai terendah sebesar 37,24 dari kelas VII 6. Nilai rata-rata ujian akhir 

semester ganjil siswa kelas VII 1 sampai VII 8 untuk mata pelajaran IPA semester 

genap sebesar 42,59. Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa 

nilai ujian siswa kelas VII SMPN 17 Padang masuk dalam kategori rendah dan 

belum sesuai harapan.  

Bertitik tolak pada keadaan ideal dengan keadaan nyata dilapangan yang 

didapatkan dari studi awal di SMPN 17 Padang ditemukan adanya masalah dalam 

penelitian ini. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
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mengembangkan LKS IPA Terpadu tema peran energi bagi makhluk hidup. LKS 

IPA Terpadu tema peran energi bagi makhluk hidup ini memuat pembelajaran 

IPA Terpadu untuk meningkatkan literasi siswa dan kompetensi siswa yang 

didalamnya terdapat keterpaduan IPA yang dikemas secara praktis dan menarik. 

LKS IPA Terpadu tema peran energi bagi makhluk hidup memiliki 

beberapa keunggulan. Pertama, pengembangan dari LKS IPA Terpadu tema peran 

energi bagi makhluk hidup ini memadukan materi ipa secara utuh. Kedua, dengan 

menggunakan LKS yang tema peran energi bagi makhluk hidup ini dapat 

meningkatkan minat baca siswa terhadap materi IPA Terpadu. Ketiga, dengan 

menggunaan LKS tema peran energi bagi makhluk hidup ini dapat meningkatkan 

literasi siswa khususnya literasi saintifik. Keempat, penggunaan LKS ini dapat 

mengoptimalkan penilaian terhadap kompetensi siswa.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan LKS IPA Terpadu. Pengembangan LKS IPA Terpadu bertujuan 

untuk meningkatkan literasi siswa dan kompetensi siswa. LKS IPA Terpadu yang 

disajikan mengkaji materi Biologi, Fisika, dan Kimia secara utuh dengan tema 

peran energi bagi makhluk hidup. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah 

―Pengembangan LKS IPA Terpadu Tema peran energi bagi makhluk hidup 

berintegrasi literasi saintifik untuk siswa SMP Kelas VII‖. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dapat 

diidentifikasi masalah penelitian. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu sudah mulai diterapkan namun 

belum diterapkan dengan baik karna guru masih sulit utuk menerapkannya. 

2. Materi IPA Terpadu pada LKS IPA yang digunakan oleh guru di sekolah 

masih disajikan secara terpisah. 

3. Literasi siswa terbatas karena literasi yang diterapkan hanya memuat literasi 

membaca saja.  

4. Kompetensi siswa tergolong rendah berdasarkan nilai ujian akhir semester 

ganjil siswa kelas VII SMPN 17 Padang Tahun Ajaran 2017/2018 yang telah 

dihitung rata-rata tiap kelasnya. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian lebih terarah. Pembatasan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA diterapkan secara terpadu dengan 

menggunakan tipe terjaring dan terhubung. 

2. LKS memuat materi pelajaran kelas VII dengan memadukan materi Biologi, 

Fisika, dan Kimia dengan tema peran energi bagi makhluk hidup pada KD 3.4 

dan KD 3.5. 

3. Literasi yang diintegrasikan dalam LKS IPA Terpadu adalah literasi saintifik. 
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4. Kompetensi siswa yang akan diteliti yaitu kompetensi sikap berdasarkan PPK 

hanya mencakup nilai nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas 

diperoleh dari hasil observasi sikap, kompetensi pengetahuan dari hasil tes 

sebelum diberikan LKS dan tes setelah diberikan LKS, dan keterampilan 

yang diperoleh dari lembar penilaian keterampilan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian ini yaitu:   

1. Bagaimana validitas LKS IPA Terpadu tema peran energi bagi makhluk 

hidup berintegrasi literasi saintifik ? 

2. Bagaimana kepraktisan dan efektivitas dari penggunaan LKS IPA Terpadu 

tema peran energi bagi makhluk hidup berintegrasi literasi saintifik ? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki tujuan yang diinginkan. Tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan validitas dari LKS IPA Terpadu tema peran energi bagi makhluk 

hidup berintegrasi literasi saintifik. 

2. Menentukan kepraktisan dan efektivitas dari penggunaan LKS IPA Terpadu 

tema peran energi bagi makhluk hidup berintegrasi literasi saintifik. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil Penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Peneliti, sebagai bekal ilmu dalam pengembangan dibidang penelitian dan 

pengalaman sebagai calon pendidik serta untuk menyelesaikan studi 

kependidikan Fisika dijurusan Fisika FMIPA UNP. 

2. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

3. Guru, sebagai alternatif sumber belajar IPA terpadu yang inovatif untuk siswa 

pada proses pembelajaran. 

4. Siswa, sebagai sumber belajar siswa dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kompetensi. 


